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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa atas 

segala rahmat dan karunia-Nya sehingga tim penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan buku yang berjudul Ilmu Pendidikan 

Islam Membentuk Guru Berkualitas dan Bertanggung Jawab. 

Buku ini disusun secara lengkap agar memudahkan para pembaca 

dalam mempelajari ilmu Pendidikan Islam dan sebagai salah satu 

sumber referensi belajar untuk memperdalam agama secara utuh. 

Islam pada hakikatnya adalah tuntunan kehidupan manusia 

di dunia dan akhirat bukan hanya sekedar dipahami sebagai agama 

tetapi meliputi seluruh aspek kebutuhan hidup manusia. 

Karenanya pendidikan Islam menjadi pendidikan yang memiliki 

corak dan kekhasan jika dibandingkan dengan pendidikan secara 

umum. Buku ini membahas secara detail mengenai Pendidikan 

Islam secara menyeluruh. Buku ini pula akan memperkaya 

pengetahuan pembaca tentang memhami Islam secara mendalam. 

Oleh karena itu, buku ini tersusun 14 BAB yang dibahas secara 

terperinci dan sistematis: 

BAB 1 Hakikat Pendidikan Islam 

BAB 2 Pendidikan Islam dan Dasarnya 

BAB 3 Tugas dan Fungsi Pendidikan Islam 

BAB 4 Pendidik dan Pendidikan Islam 

BAB 5 Peserta Didik dalam Pendidikan Islam 

BAB 6 Kurikulum Pendidikan Islam 

BAB 7 Metode Pendidikan Islam 

BAB 8 Media atau Alat  Pendidikan Islam 

BAB 9 Lembaga Pendidikan Islam 

BAB 10 Lingkungan Pendidikan Islam 

BAB 11 Evaluasi Pendidikan islam 

BAB 12 Prinsip-Prinsip dan Sumber Belajar Pendidikan Islam 

BAB 13 Pendidikan Islam di Kancah Pendidikan Nasional 

BAB 14 Problematika Pendidikan Islam 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh keluarga, penerbit serta pihak yang telah 

mendukung dan terlibat dalam penyusunan buku ini. Penulis  
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berharap agar kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

seluruh pembaca. 

 

Penulis 
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BAB  
1 

 

Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Menyimpulkan Pendidikan Islam 

2. Mengkompilasi ruang lingkup pendidikan Islam 

3. Mengklasifikasikan tujuan dan urgensi pendidikan Islam 

4. Menganalisa satu kegiatan pendidikan terdekat, apakah sesuai 

dengan hakikat pendidikan Islam 

 

A. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Latin 

pedagogi, kata ini merupakan gabungan dari dua kata pais artinya  

anak dan ago artinya aku membimbing. Jadi pedagogi artinya 

aku membimbing anak. Menurut Bahasa Indonesia pendidikan 

merupakan kata yang mendapatkan imbuhan pe dan akhiran an, 

asli katanya adalah didik artinya perbuatan (hal, cara dan 

sebagainya)(Poerwadarminta, 1976). Sehingga pendidikan 

memiliki arti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan berarti 

juga education dalam bahasa Inggris, bahasa Latin educare artinya 

to lead forth (bimbingan berkelanjutan). Sedangkan, menurut UU 

No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 

(Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 

HAKIKAT 
PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Menyimpulkan dasar pendidikan Islam 

2. 0HQJNODVLILNDVLNDQ�D\DW�DO�4XU·DQ�WHQWDQJ�SHQGLGLNDQ Islam 

3. Mengklasifikasikan al Sunnah tentang pendidikan Islam 

4. Menganalisa keberadaan Ijtihad sebagai dasar pendidikan Islam 

 

A. Pengertian Dasar Pendidikan Islam 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

dasar adalah pokok atau pangkal suatu pendapat (ajaran, 

aturan) (Kemendikbud, 2020). Dasar memiliki arti sumber dan 

sebab adanya sesuatu atau proposisi paling umum yang 

dijadikan sumber pengetahuan, ajaran dan hukum.(Hery Noer 

Aly, 1999). Dasar adalah sesuatu yang menjadi pijakan untuk 

berdiri, dalam makna lain dasar diartikan sebagai pondasi, 

pondasi adalah bantalan awal di mana tiang bisa berdiri. Dalam 

bahasa Arab dasar disebut dengan asas  artinya asal segala 

sesuatu. Maka dengan demikian dasar dapat disimpulkan 

sebagai pedoman yang dijadikan panduan dan berpijak dalam 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dasar pendidikan Islam tidak bisa melepaskan diri pada 

sumber ajaran  Islam itu sendiri yaitu, al-4XU·DQ�DO�VXQQDK�GDQ�

ijtihad (Arief, 2002.) Dasar ini menjadi sangat penting dalam 

keberlangsungan pendidikan Islam(Samsul Nizar, 2001), hal ini 

menjadi yang pertama dan utama karena sebagai prinsip 

berdirinya dan eksisnya pendidikan Islam(Azra, 2000). 

 

PENDIDIKAN ISLAM 
DAN DASARNYA 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Mengklasifikasikan tugas pendidikan Islam 

2. Mengaktualisasikan fungsi pendidikan Islam 

3. Merekontruksi pendidikan Islam sebagai pembentuk pribadi  

 

A. Pengertian Tugas dan Fungsi 

Tugas secara etimologi adalah sesuatu yang wajib 

dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan; pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab seseorang; pekerjaan yang 

dibebankan(Munawir, 1984). Tugas adalah kegiatan pekerjaan 

tertentu yang dilakukan untuk suatu tujuan khusus.  Tugas 

adalah suatu bagian atau satu unsur atau satu komponen dari 

suatu jabatan. Tugas adalah gabungan dari dua unsur(elemen) 

atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan yang lengkap. 

Sedangkan fungsi adalah rincian tugas yang sejenis atau 

erat hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seorang 

pegawai tertentu yang masing-masing berdasarkan sekelompok 

aktivitas sejenis menurut sifat atau pelaksanaannya.  Fungsi 

pendidikan Islam ialah segala sesuatu yang bersifat 

menyediakan fasilitas hingga memungkinkan suatu tugas-tugas 

pendidikan Islam tersebut dapat tercapai dan berjalan dengan 

lancar. Dengan adanya penyediaan suatu fasilitas yang ada 

tersebut tentu memiliki arti serta tujuan yang bersifat struktural 

dan institusional(Mudzakir, 2006). Hal ini berkaitan erat dengan 

firman Allah swt yang terdapat dalam surah al Baqarah ayat 151 

yang berbunyi: 

TUGAS DAN 
FUNGSI 

PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Menguraikan pengertian pendidik 

2. Merumuskan kedudukan pendidik 

3. Mengidentifikasi syarat menjadi pendidik 

4. Menelaah kompetensi pendidik 

5. Mengklasifikasikan tugas pendidik 

6. Mengatasi problematika pendidik 

 

A. Pengertian Pendidik 

Pendidik dalam KKBI disebut sebagai  orang yang 

mendidik(Kemendikbud, 2020). Pendidik diberikan pengertian 

yang beragam oleh para ahli pendidikan, diantaranya: 

1. Zakiah Daradjat pendidik adalah individu yang akan 

memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap dan tingkah laku 

peserta didik(Zakiyah Daradjat, 2000).  

2. Ahmad Tafsir mengartikan Pendidik sebagai orang-orang 

yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta 

didiknya, yaitu dengan upaya mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik, baik potensi psikomotorik, kognitif, 

maupun afektif(Tafsir, 1992).  

3. Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan Pendidik adalah guru 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik 

(Djamarah, 2000).  

4. Ahmad Barizi Hadari Nawawi pendidik adalah orang 

pekerjaannya mengajar atau memberikan pelajaran di 

sekolah atau di dalam kelas. Secara lebih khusus, pendidik 

adalah guru yang bekerja dalam bidang pendidikan dan 

PENDIDIK DALAM 
PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Menelaah pengertian peserta didik 

2. Mengaitkan syarat peserta didik dengan keberhasilan 

pendidikan 

3. Merumuskan karakter peserta didik 

4. Menganalisa kesuaian tugas peserta didik dan kenyataan di 

lapangan 

 

A. Pengertian Peserta Didik 

Secara etimologi, peserta didik berarti orang yang 

menghendaki. Sedangkan menurut arti terminologi, peserta 

didik adalah pencari hakikat di bawah bimbingan dan arahan 

seorang pembimbing. Dalam Bahasa Indonesia ada tiga sebutan 

untuk peserta didik, yaitu murid, anak didik, dan pelajar. 

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan 

memiliki sejumlah potensi dasar (fitrah) yang perlu 

dikembangkan(Suharto, 2011). Peserta didik adalah sosok 

manusia sebagai individu/pribadi manusia seutuhnya atau 

orang yang tidak bergantung dari orang lain dalam arti benar-

benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak 

dipaksa dari luar, mempunyai sifat dan keinginan 

sendiri(Prihatin, 2011).  Dalam Undang-undang Nasional no. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 4. Peserta didik diartikan sebagai 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya 

melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidik 

tertentu. Peserta didik juga disebut murid yang dipakai untuk 

menyebut peserta didik pada sekolah tingkat dasar dan 

PESERTA DIDIK 
DALAM 

PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merumuskan pengertian kurikulum 

2. Merancang fungsi kurikulum 

3. Merinci komponen kurikulum 

4. Mengintegrasikan dasar pendidikan dengan dasar dan prinsip 

kurikulum 

 

A. Pengertian  Kurikulum 

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani 

yaitu kurir yang artinya pelari, atau curere yang berarti jarak yang 

harus ditempuh oleh pelari. Istilah ini pada mulanya digunakan 

dalam dunia olahraga yang berarti suatu jarak yang harus 

ditempuh dalam pertandingan olahraga. Istilah kurikulum 

dalam kosa kata Arab dikenal dengan istilah manhaj, yakni jalan 

yang terang atau jalan terang yang dilalui manusia dalam bidang 

kehidupanya.  

Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan 

terang yang dilalui oleh pendidik dan peserta didik untuk 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta 

nilai-nilai(Syabany, 1979). Sedangkan pengertian kurikulum 

masa kini adalah strategi yang digunakan untuk 

mengadaptasikan pewarisan kultural dalam mencapai tujuan 

sekolah. Menurut Lee and Lee dalam Sulistyorini(Sulistyorini, 

2009), Curriculum is the strategy which we use in adapting this 

cultural heritage to the purpose of the school. Kurikulum merupakan 

sejumlah mata pelajaran di sekolah atau akademi yang harus 

ditempuh oleh siswa untuk mencapai sesuatu tingkatan atau 

KURIKULUM 
PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merumuskan pengertian metode 

2. Mengklasifikasian prinsip metode 

3. Membuat metode pembelajaran 

 

A. Pengertian Metode Pendidikan Islam 

Metode dalam bahasa Inggris berasal dari kata way dan 

method artinya cara, dan dapat mencakup makna lebih luas 

seperti strategi, seni, metode dan metodologi. Kata metode 

dalam bahasa Indonesia diadopsi dari kata methodos dalam 

bahasa Yunani, kata ini terdiri dari kata meta yang berarti 

menuju, melalui, mengikuti, sesudah; dan kata hodos yang 

berarti jalan, perjalanan, cara, atau arah(Arief, 2002). Metode 

dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah yang berarti 

langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan 

pekerjaan. Dalam bahasa Indonesia metode bermakna cara 

pandang yang teratur, terpikir baik-baik untuk mencapai 

maksud (dalam ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya) atau 

cara kerja yang tersistem untuk memudahkan suatu kegiatan 

yang ditentukan. 

Ahmad Tafsir memaknai metode dengan arti cara yang 

paling tepat dan cepat melakukan sesuatu. Dan menurut Abudin 

Nata metode pendidikan Islam mempunyai arti antara lain: 

Pertama jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri 

seseorang sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran, yaitu 

pribadi yang Islami: Kedua cara untuk memahami, menggali, dan 

METODE 
PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merumuskan pengertian media atau alat pendidikan Islam 

2. Menjelaskan kegunaan media atau alat pendidikan Islam 

3. Menguraikan prinsip media atau alat pendidikan Islam 

4. Mengklasifikasikan jenis media atau alat pendidikan Islam 

 

A. Pengertian Media atau Alat Pendidikan Islam  

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang 

merupakan bentuk jamak dari kata medium. Kata medium 

dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju ke penerima(Arsyad, 1997). 

Dalam bahasa Arab, media disebut wasail bentuk jamak dari 

wasilah yakni sinonim al wasith yang artinya juga tengah. Kata 

tengah itu sendiri berarti berada di antara dua sisi, maka disebut 

juga sebagai perantara (wasilah) atau yang memperantarai kedua 

sisi tersebut(Yudhi, 2008) 

Media diberikan pengertian yang beragam menurut para 

ahli, diantaranya; 

1. Media adalah apa saja yang digunakan untuk menyalurkan 

informasi. Selain itu ada yang menyebutkan bahwa media 

merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan 

dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. 

Ada juga yang memaknai media sebagai saluran 

informasi(Asyhar, 2012).  

2. Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. 

MEDIA ATAU ALAT  
PENDIDIKAN ISLAM 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Menjelaskan pengertian lembaga 

2. Mengklasifikasikan macam-macam lembaga 

3. Mendisekripsikan lembaga saat ini yang sesuai dengan 

pendidikan Islam  

 

A. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga menurut bahasa adalah badan atau 

organisasi(Tim, 2002), lembaga adalah asal sesuatu, acuan, 

sesuatu yang memberi bentuk pada yang lain, badan atau 

organisasi yang bertujuan untuk mengadakan suatu penelitian 

keilmuan atau melakukan sesuatu usaha.  

Secara terminologi lembaga pendidikan diartikan oleh 

beberapa ahli diantaranya: 

1. Ramayulis yang mengatakan bahwa lembaga bisa berarti 

secara fisik yaitu bangunan dan lembaga non fisik seperti 

norma-norma, peraturan-peraturan tertentu, serta 

penanggung jawab pendidikan itu sendiri(Ramayulis, 2015).  

2. Abuddin Nata menyebutkan lembaga pendidikan sama 

dengan lingkungan pendidikan di mana di dalamnya 

terdapat proses pendidikan yang dapat diselenggarakan 

dengan baik(Nata, 2005). 

3. Daud Ali dan Habibah Daud mengatakan bahwa ada dua 

unsur yang kontradiktif jika memaknai lembaga yaitu: 

lembaga yang dimaknai sebagai fisik yaitu lembaga yang 

merupakan sebuah badan dan sarana yang digerakan oleh 

orang di dalamnya; dan lembaga secara non fisik yang 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merumuskan pengertian lingkungan 

2. Menjelaskan macam-macam lingkungan 

3. Membuktikan urgensi lingkungan dalam pendidikan  

 

A. Pengertian Lingkungan Pendidikan Islam 

Lingkungan dalam kamus bahasa Indonesia disebut 

sebagai daerah atau kawasan dan sebagainya yang termasuk di 

dalamnya, bagian wilayah, golongan atau kalangan, semua yang 

mempengaruhi pertumbuhan manusia atau 

hewan(Kemendikbud, 2020). Dalam bahasa Arab lingkungan 

dikenal dengan kata DO�EL·DK, kata DO�EL·DK diambil dari kata da'a 

yang artinya tempat tinggal, kediaman, keadaan, situasi, posisi, 

dan lingkungan. Sedangkan lingkungan secara terminologi 

diartikan sebagai segala hal yang dapat memberikan rangsangan 

kepada orang dan terlibat dalam memberikan pengaruh dalam 

perkembangannya(Mohamad Surya, 2014). Lingkungan adalah 

semua yang terlihat dan ada dalam kehidupan yang terus 

berkembang dan memberikan pengaruh dalam 

perkembangannya, baik itu manusia atau makhluk lainnya, ia 

juga merupakan hak yang ada di dalam dan di luar diri 

seseorang, berupa benda, peristiwa maupun keadaan 

masyarakat yang memberikan pengaruh terhadapnya(Marlina 

Gazali, 1998). Lingkungan merupakan segala hal yang ada di 

sekitar(Barnadib, 1989), termasuk yang ada dalam individu 

seseorang(Siswono, 2007). 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merumuskan pengertian evaluasi pendidikan Islam 

2. Menelaah tujuan evaluasi pendidikan Islam 

3. Mengkategorikan fungsi dan kegunaan pendidikan Islam 

4. Mengklasifikasikan prinsip-prinsip evaluasi pendidikan Islam 

5. Memodifikasi teknik dan jenis evaluasi pendidikan Islam 

 

A. Makna Evaluasi 

Evaluasi diambil dari kata evaluation yang artinya 

penilaian atau penaksiran(Shadily, 1996), dalam bahasa Arab 

disebut dengan istilah imtihan yang memiliki ujian dan khataman 

yang memiliki arti cara menilai hasil akhir dari proses 

kegiatan(Mahmud Yunus, 2010). Sedangkan dalam terminologi 

evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui 

kondisi sebuah objek dengan menggunakan alat atau instrumen 

kemudian hasilnya digunakan sebagai tolak ukur untuk 

mendapatkan sebuah kesimpulan(Thoha, 1991). Menurut   

Sidney   P.   Rollins,   Evaluation   is   the   process   of   making   

judgments(Rollins, 1979). James   L.   Mursell   mengartikan   

evaluasi   adalah   penghargaan   yang   dijalankan  dengan  sadar  

dan  secara  diskriminatif  terhadap  proses  belajar  demi   usaha   

perbaikan   itu   sendiri(Mursell, 1975). Sementara menurut 

Winkel, evaluasi adalah penentuan sampai berapa jauh sesuatu 

berharga, bermutu atau bernilai(Sj, 1987). Oemar 

Hamalik(Hamalik, 1982) mengartikan evaluasi sebagai suatu 

proses penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan, dan 

perkembangan peserta didik untuk tujuan pendidikan. Evaluasi 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merinci prinsip-prinsip pendidikan islam 

2. Menanalisa penggunaan prinsip-prinsip pendidikan Islam di 

lembaga klasikal dan modern 

3. Merumuskan fungsi dan manfaat sumber belajar 

4. Menganalisa penggunaan sumber belajar lain pada lembaga 

pendidikan Islam 

 

A. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam 

Prinsip-prinsip pendidikan Islam adalah aspek-aspek 

fundamental yang menggambarkan dasar dan tujuan 

pendidikan Islam, sehingga ia membedakannya dengan 

pendidikan non Islam. Prinsip Prinsip pendidikan Islam itu 

meliputi (1) pendidikan Islam adalah bagian dari proses 

rububiyah Allah swt, (2) pendidikan Islam berusaha membentuk 

manusia seutuhnya, (3) pendidikan Islam selalu berkaitan 

dengan agama, (4) pendidikan Islam merupakan pendidikan 

terbuka. Dari sini jelas prinsip pendidikan Islam sekaligus 

merupakan arah tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan 

Islam(Maksum, 1999).  

Sebuah prinsip merupakan roh dari sebuah  

perkembangan ataupun perubahan, dan merupakan akumulasi 

dari pengalaman ataupun pemaknaan oleh sebuah objek atau 

subjek tertentu. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata 

prinsip berarti asas atau dasar yaitu: kebenaran yang menjadi 

pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya. Prinsip berasal 

dari akar katanya principia diartikan sebagai permulaan yang 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Merumuskan pengertian pendidikan nasional 

2. Merumuskan hakikat dan tujuan pendidikan nasional 

3. Mengklasifikasikan kedudukan pendidikan nasional 

4. Mengklasifikasikan kedudukan pendidikan Islam 

5. Mengkombinasikan pendidikan Islam dan pendidikan nasional 

 

A. Hakikat dan Tujuan Pendidikan Nasional 

Pendidikan nasional adalah suatu sistem dalam suatu 

negara yang mengatur pendidikan yang ada di negaranya agar 

dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, agar tercipta 

kesejahteraan umum dalam masyarakat. Penyelenggaraan 

sistem pendidikan nasional disusun sedemikian rupa,meskipun 

secara garis besar ada persamaan dengan sistem pendidikan 

nasional bangsa-bangsa lain, sehingga sesuai dengan kebutuhan 

akan pendidikan dari bangsa itu sendiri yang secara geografis, 

demokratis, histories, dan kultural berciri khas. Menurut Ki 

Hajar Dewantara dalam Nata(Nata, 2004) pendidikan nasional 

adalah pendidikan yang beralaskan garis hidup dari bangsanya 

dan ditujukan untuk keperluan perikehidupan yang dapat 

mengangkat derajat negara dan rakyatnya agar dapat 

bekerjasama dengan bangsa lain untuk kemuliaan segenap 

manusia di muka bumi. Menurut Sunarya dalam Ihsan(Ihsan, 

2010), Pendidikan nasional adalah sistem pendidikan yang 

berdiri di atas landasan dan dijiwai oleh falsafah hidup suatu 

bangsa dan tujuannya bersifat mengabdi kepada kepentingan 

dan cita-cita nasional bangsa tersebut. 
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Setelah mempelajari bab ini, pembaca diharapkan mampu:  

1. Mengklasifikasikan macam-macam problematika 

pendidikan Islam 

2. Mengatasi  permasalahan pendidikan Islam 

 

A. Pengertian Problematika 

Problematika secara etimologi berasal dari kata problem 

yang berarti persoalan atau permasalahan(Tim, 2002). Maka 

problematika berarti hal-hal yang menimbulkan permasalahan 

yang belum bisa terpecahkan. Dalam kamus ilmiah populer, 

problema memiliki arti soal, masalah, perkara sulit dan 

persoalan(Barry, 1994).. Problematika berasal dari bahasa Inggris 

problematic yang berarti masalah atau persoalan(Jhon, Echols M, 

2003). Problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan yang membutuhkan penyelesaian atau 

pemecahan(Muhith, 2018). Problematika adalah sesuatu yang 

membutuhkan pemecahan. Masalah juga diartikan sebagai 

ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan. 

Problematika atau masalah adalah sesuatu yang menyebabkan 

tidak tercapainya sebuah tujuan. 

 

B. Macam-Macam Problematikan Pendidikan Islam 

Menurut Azyumardi yang dikutip oleh Surohim 

pendidikan Islam selalu dalam posisi tersingkirkan. Pertama, 

pendidikan Islam sering terlambat merumuskan diri untuk 

merespon perubahan dan kecenderungan perkembangan 

masyarakat, sekarang dan masa datang. Kedua, sistem 
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